BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Pengembangan Kurikulum

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
merupakan rangkaian kegiatan manajemen. Proses-proses manajemen
dilaksanakan untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan menggerakkan
daya manusia dan menggunakan sarana prasarana yang dibutuhkan.
George. R . Terrv 7 Management is a distinct process consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and
accomplish stated objectives by the use of hwmnan beings and other
resources.”?’ Manajemen adalah rangkaian kegiatan yang terdiri dari:
perencanaan, pengorganisasian, mengerakkan, dan  pengawasan serta
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Manajemen mencerminkan sebuah proses yang teratur dan
terstruktur, terpola sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Aktivitas yang
menggunakan perencanaan memiliki daya efektivitas lebih daripada
aktivitas yang tidak terencana. Oleh karena itu, manajemen punya peran
yang strategis untuk mencapai tujuan dari kegiatan atau aktivitas yang
dijalankan oleh sebuah organisasi atau lembaga.

Menurut Sri Wiludjeng, teori-teori manajemen dapat digunakan

sebagai kerangka teoretis dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi

"George.R.Terry, Principles of Management, Richard D. Irwin (INC. Homewood, Irwin-Dorsey
Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977), 4.
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esensial madrasah dan konvensi yang dijadikan landasannya, yaitu % 1).
Teori sistem (Syistem Theorry). Teori ini mempersepsikan lembaga shagai
seuatu sistim secara keseluruhan dan saling berhubungan dan sistem
tersebut  akan berinteraksi dengan lingkungannya sehingga sekolah
memiliki sistem yang terbuka untuk masyarakat. 2). Teori kemungkinan
(Contingency Theorry). Terri ini mlihat baahwa tidak harus ada cara terbaik
untuk melaksanakan kegiatan manajemen yang harus sesuai dengan situasi
dan kondisi yang diharapkan.

Dari uraian tersebut dapat digambarkan bahwa di dalam proses
manajemen ada teori-teori yang dipraktikkan, ada konsep yang
dikonstruksikan, dan ada gagasan-gagasan yang dilaksanakan dalam
kegiatan-kegiatan. Maka aktualisasi Kkurikulum akan melihat cara
manajemen, teori, konsep, peserta gagasan, kurikulum tersebut pada
pengembangannya dan pada tataran realitasnya. Dengan kata lain,
implementasi dan pelaksanaannya berdasarkan kenyataan dan realitas yang
sebenarnya. Aktualisasi kurikulum 2013 tersebut dapat digambarkan seperti

berikut ini.

%8 Sri Wiludjeng, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha imu, 2007), 24.
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Implementasi Manajemen Pengembangan Kurikulum

Manajemen h

Teori Praktek
I== —| Pengembangan | Evaluasi

Gagasan | ) Kegiatan

Gambar: 2.1
Implementasi Manajemen Pengembangan Kurikulum
Dalam praktiknya, manajemen membutuhkan berbagai fungsi
manajemen, yaitu POAC.” Fungsi manajemen pada dapat digambarkan

sebagai berikut.

Perencanaan
Pengorganisasian
= Manai Teori
ungsi Manajemen Konsep Pelaksanaan
Gagasan
Pengawasan
Gambar: 2.2

Fungsi Manajemen

Manajemen pengembangan kurikulum merupakan sesuatu yang

akomodatif terhadap realitas sosial yang ada di kegiatan manajemen

> M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah; untuk Mahasiswa, Guru, dan Peserta
Kuliah Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 47
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pengembangan kurikulum. Di dalamnya, terdapat usaha memahami

perbedaan individu (individual differences) yang ada pada peserta didik.
Dalam perpekstif Islam, manajemen diistilahkan dengan al-tadbir

(pengaturan).® Istilah ini adalah derivasi dari kata dabbara (mengatur)

yang terdapat dalam Al-Qur’an. Misalnya dalam firman Allah Swt. Berikut

ini.

Artinva : “Dia mengatur wusan dari langit ke buwmi, kemudian
(urusarn) iftu naik kepadanva dalam saru hart vang hadarnva adalah

seribu tahun menurut perhitunganmu.!

Dari situ ada nilai-nilai manajemen yang digambarkan oleh Allah
Swt. Bagaimana Allah Swt. menunjukkan kebesaranNya sebagai pengatur
alam ini. Keteraturan alam ini menunjukkan kebesaran Allah SWT.

Mengatur atau mengelola kegiatan, akan berjalan efektif, dan efisien
ketika ada aturan dan keteraturan dalam pelaksanaanya. Kegiatan berjalan
liar dan tampak tidak teratur kalau tidak ada manajemen di dalamnya. Oleh
karena itu, manajemen tidak lepas dari cara dan strategi dalam
melaksanakan suatu kegiatan agar berjalan dengan tertib, teratur, dan
tersistem dengan baik.

Hal di atas juga terdapat dalam firman Allah.

5. 2,0

s 15505 8 a5 G o i v il 30 @l by
:)° /of.[q:uj;/.

Artinva: “Hai orvang-orvang vang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendalklah setiap diri memperhatikan apa yvang telah
diperbuatnyva untuk havi esok (akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
E‘g:ﬂjﬂi‘ﬂn =32

%% Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 362

1 QS. Al-Hasyr; 18.
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Manajemen memiliki peran penting untuk meninergikan sebuah
organisasi agar tetap terjaga tingkat persatuan dan kesatuan di dalamnya.
Ajaran Islam senantiasa mendorong umatnya melaksanakan sesuatu
diorganisasi dengan baik.

Pengorganisasian menekankan pentingnya keharmonisan dalam
tindakan untuk mencapai tujuan sebagaimana digambarkan di dalam firman
Allah berikut ini.

Artinva: “Dan berpeganglah kamu semuanyva kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kawmu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahilivah)
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah  kamu karena nikmar Allah, orvang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanva. Demikianlah Allah
menerangkan avat-avat-Nva kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk.” 33

Proses manajemen tidak lepas juga dari pembinaan, pengaarahan, atau

peringatan. Hal tersebut sesuai dengan.

1 2 &1 contial Oless 30 Gaebtd 2z 840 2 \Bas 0k S us

v,

.
Lo

Artinva: “Sebagai bimbingan vang lurus, untuk memperingathan
siksaan vang samgat pedih dari sisi Allah dan memberi berita
gembira kepada orang- orang vang beriman, vang mengerjakan
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan vang baik ™

Nabi Muhammad bisa dijadikan contoh dalam manajemen, yaitu cara

%2 S. Ali Imron; 103.
% QS. al-Kahfi; 2
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beliau mengutus atau memberi perintah atas suatu pekerjaan kepada sahabat
atau umatnya. Oleh karena itu, sahabat-sahabat nabi dimudahkan dalam

mengamalkan ajaran Islam dan meneladaninya.

1. Desain Pengembangan Kurikulum

Desain merupakan arah yang memberi landasan agar tujuan yang
ingin dicapai terarah sesuai perencaanaan. Kegiatan pengembangan
kurikulum sebaikya wajib dilaksanakan dengan menggunakan ilmu
manajemen, karena pengembangan kurikulum perlu perencanaan,
pengawasan, monitoring, dan evaluasi.®*

Pada dasarnya pengembangan kurikulum merupakan proses
perbaikan kurikulum yang ada. Dalam penggembangan kurikulum
memperhatikan tujuuan, arah, dan sasaran pendidikan nasional. Pada
hakikatnya rangkaian tugas yaang terencana dan berurutan yang
dibutuhkan untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan mengembangkan
kurikulum yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan program-
program peningkatan keunggulan peserta didik.

Pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan yang

diungkapkan Oemar Hamalit berikut ini.

% Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 25.
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“The planning of lsarning opportunities intended to bring about

certain desired In pupils and assessment of the extent to which these

changes have taken place” **

Pada hakikatnya pengembangan kurikulum yaitu prosess siklus,

yang tdak pernah berakhir. Proses kurikulum tersebut meliputi empat

unsur sebagai berikut.*®

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 96.
* bid., 97.
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Tyjuan: mempelajari sumber-sumber pengetahuan dan pertimbangan
tentang tujuan-tujuan pengajaran baik vang berkenaan dengan mata
pelajaran (subject course) mavpun kurikulum secara menveluruh.
Metode dan Material. mengembangkan menggunakan beberapa
metode dan material sekolah untuk mencapai ujuan-tujuan tadi
yang serasi memuruf pertimbangan guru.

Penilaian (assessment). menilai keberhasilan pekerjaan vang telah

dikembangkan itu dalam hubungan dengan fujuan, dan bila

mengembangkan fujuan-tujuan barm.

Balikan (feedback). umpan bahk dari semua pengalaman vang

telah diperoleh vang pada gilirannya menjadi titik tolak bagi studi

selanjutnyva.

Pengembangan kurikulum tersebut mengandung makna bahwa:
Eurikulum perlu dikembangkan dengan lebih menitikberatkan pada
pen
capaian target kompetensi dari pada penguasaan materi.

Lebih mensakomodasikan keragaman sumber dava pendidikan vang
tersedia.

Memberikan kebebasan vang lebih Iluas kepada pelaksana
pendidikan untuk mengembangkan program pendidikan sesuai dengan

kebutuhan |
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PROSES PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

PROSES PERBAIKAN;
Serdasarkan evaluzsi
dzn mazukan publix

KURIKULUM & KURIKULUM
KURIKULUM
TAHUN 2006 2013 2013
(KTSP) (PERBAIKAN)
Pengembangan:
1. Keseimbangan
Pengetahuan — Sikap — 2015

Keterampilan
2. Pendekatan Saintifik

dalam Pembelajaran
3. Model Pembelajaran

(Penemuan, Berbasis

Proyek dan Berbasis
Masalah)

4. Penilaian Otentik

PROSES KONTINIU IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

PROSES

Bl e sexmrs B mowmomwe
i SEKOLAH &
GURU PENDAMPINGAN & EVALUASI

SEKOLAH

{PELATIHAN)

2016 - 2019

N

PELIBATAN PUBLIK
[SEKOLAH RINTISAN, PRAKTISI,
AKADEMISI DAN PENGAMAT, DUNIA

USAHA/INDUSTRI & ORGANISASI
PROFESI, ORANG TUA & SISWA)

Gambar: 2.3
Proses Pengembangan dan Implimentasi Kurikulum

Desain pengembangan kurikulum bervariasi mulai dari vang

sepenubnya standar (seluruh komponen dimimuskan secara tuntas oleh

pusat), sebagian besar komponen (komponen dasar dan komponen utama),

sebagian komponen dirumuskan oleh tim pusat. sedangkan komponen

laimnya (pemjabarannya) dikembangkan oleh daerah atau satuan satuan

pendidikan, sampai dengan vang seluruh komponennya dikembangkan oleh

satuan pendidikan Kurikulum vang seluruh komponennya dikembangkan

oleh pusat pengelolaannva sepenuhnya sentralistik, sedangkan kurikulum

vang seluruh komponennya dikembangkan oleh satuan pendidikan

pengelolaannya sepenuhnya desentralistik, dan kunkulum vang sebagian

komponen dirumuskan oleh pusat dan sebagian oleh satuan pendidikan
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terletak di antaranya atau sentral-desentral. Maka dari hal tersebut,
manajemen pengembangan kurikulum bisa dilaksanakan dengan dua jenis,
yakni manajemen pengembangan kurikulum centralistik dan manajemen

pengemmbangan kurikulum desentralistiik.*’

2. Manajemen Pengembangan Kurikulum Sentralistik

Sentralistik berarti terpusat, vaitu dengan manajemen pengembangan
kurikulum berasal dar pusat (pemerintah). Di Indonesia, sentralisasi im
berada pada tingkat pemerintah pusat, sedangkan pada negara federal
sentralisasi berada pada tingkat pemerintah federal (pusat) atau tingkat
negara bagian. Dalam manajemen pengembangan kurikulum yvang terpusat,
tidak hanya tugas, wewenang dan tanggung jawab vang dipegang oleh
pejabat pusat, tetapi juga inisiatif, gagasan, bahkan model kurikulum vang
akan dkembanglkan dapat berasal dari pemegang kekuasaan di pusat.
Pada umumnya madrasah sebagai penyelenggara pendidikan hannya

mengembangkan kurikulum yang sudah ada.®

*” Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Pulbishing, 2017), 47.
%% Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, ....48
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Tabel: 2.1

Ciri sentralistik pada kurikulum yang berlaku di Indonesia

Mo,

Nama
Kurikulum

1
Cin Sentralymnk

Henara
Pelajaram 1960

Fimmuozan Reputuzan AMPRS Nomor [TAFEST2G0
menzenal marusia sosizlis [ndomesia sebezal suato
bapan dan zosializme Indopesia vang menjadi tojuan
pembanzman nasomal semesta berencara vaitu tafa
Dalam pelak:anaamryva di berbaga :ekolah sesu
denzan jiwa dan kepotesan MPES terzebuat. Eunbulum
vang berlabo tangzal dam pusat sampal daemb

Eunioulum
15868

Awal mzsa Urde bamn terdapat TAP MEES MNomar
JOOVIL MPRS/15964 tentang Azama, Pendidikan, dan
kebudayam, dinmnskan menzenai tujuan pendidikan
sebagal  pembentik  mamusia pmcazilais  ssjab
berdazarkan  ketetoam-ketemhian  zeperti yans
dikehendaki oleh pembulaan dan 1= UUD 1243
Lembasa pendsdikan dam strukchunmm disederhanalan,
perkembanzan  pranmka  sansat diperbariken
pemermtzh Fumkoohen yang berlalon tunsgal dari pusat
sampal dasrah

Eunioulum
1675

Twnan-tojuan pendicikan dijabarkan secara senfralisti
yang dijsbarkan melaly tuan intruksional mvam,
fwuan nstrudzional unmm, fuoan metruksional khoses
dam berbazai dam berbapai rincian lzinmyva sehinsa jelas
2pa yans akan dicapai melahn kordoshis tersebut
Funkulum vang berlaky tonzzal dan serazam dar pusat
sampai dasrak

Euniqulum
1654

Mazz mu ditancas denzan tpa cin kebiakanmm, vaio
semesta, memvehauh dan tapadu Ee't:gnhr_ mi
menshendakl :atu sistem dam pengelola tmegal
terhadap sistemn tersebut Eomikohmm serapam pada

ienaque:[img ﬂ.ﬂ.l'._'iEI].'i_ pendidikan.

Eunioulum
1604

Funium  [5%4 merupakan respon: ftemmadap U
Nomor 1 faimm 1939 tentamp =sistem pen»:l.tdhu
nazpomal .:LTII].I.]]‘JEI]]J].I]:I. semamgal sentralistik yang
kuat, komrikahen i ator secara pasional Tuojpoan, a0
metode dan evahm@si koorikobem, serfa pembelajaran
masik diterrhikan aleh pemermtal pozat

Eunioulum
2013

Pemerniah berianzmunz jEwab calam

zumi dan kepala sekolah umbok  melaksanakan
hurdodum.  Pemeriniah berfmszuns jawab  dalam
melzimian evaluas pelaksanzan brikubom  secara
na:xmal EKunkuohom serazam pada sebap jenjanz dan
jenis pendidiban Perencarean, Pelakzanzan dam eviuan
masih diabor oleh pozat

Susnker: Pozat Kunikashen, 2007, Hidayat dan Eemendicbod 1013
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Berdasarkan uraian tersebut dalam tabel dapat diketahui bahwa
seluruh kurikulum yaang pernah dilaksanakan di Indonesia terkecuali
kurikulum 2006 adalah kurikulum sentralistik. Bahkan, kurikulum 2013
maasih terdapat ciri seentralistiknya. Disamping ada keunggulan ada
juga kelemahan dari manajemen kurikulum centralistic. Misalnya,
penerapan satu jenis kurikulum untuk wilayah yang cukup luas sangat
mungkin mendapatkan banyak kendala bahkan kemungkinan adanya
penyimpangan.®

Ada keunggulan dan kelemahan pada pengelolaan pengembangan
kurikulum centralistic karena memang kondisi sosial, poltik, budaya, dan
ekonomi sangat dinamis dan beragam di daerah. Keragaman tesebut bisa
jadi menjadi kekuatan dan sekaligus kelemahan yang seharusnya bisa

dikelola supaya bisa mencapai tujuan pendidikan.*

. Manajemen Pengemmbangan Kurikulum Dissentralistik

Dalam manajemen pengembangan kurikulum desentralistik, dalam
penyusunan desain, pelaksanaan, dan pengendalian kurikulum (evaaluasi
daan penyempurnaan), dilakukan secara lokal oleh satuan penddikan.
Dalam melakukan peyusunan desain kurikulum dilaksanakan oleh
pendidik, melibatkan para pakarnya, komite sekolah/madrasah dan pihak-
pihak lain di masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap

pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum demikian disebut

39 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, ....50

0 Ibid



26

pengembangan kurikulum berbasis sekolah (School Bassed Curricuulum
Devlopment atau SBCD) atau biasa disebut dengan kurikulum tingkat
satuan penddikan (KTSP). Kurikulum disusun pada setiap satuan
pendidikan sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendikannya.*

Sebab itulah pengembangan kurikulum yang melibatkan seluruh
komponennya merupakan peluang dan kesempatan untuk membangun
suatu sistem pendidikan di dalam madrasah sesuai dengan karakter dan
selera pendidik dan peserta didik. Hal khususnya, dalam sistem
pengelolaan  kurikulum memiliki ruang dan kesempatan dalam
mengembangkan kreativitas yang mengarah pada tujuan pendidikan tanpa
terbebani dengan kewajiban-kewajiban dalam mengikuti penyeragaman
sistem dalam pengelolaan pendidikan yang terpusat. Kebebasan dalam
penyusunan kurikulum dengan memperhatikan kebutuhan pendidik dan
peserta didik yang disinergiskan dengan program-program sekolah
merupakan kebijakan yang mendewasakan guru dan siswa dalam kegiatan
pendidikan dan pembelajaran.

Oleh karena itu dalam proses disesuaikan pserta didik, pendidik, dan
perkembangan sekolah, serta perkembangan masyarakat. Harapannya,
pengembangan kurikulum tersebut akan melahirkan desain kurikulum
yang lebih mengedepankan hal-hal yang bermakna bagi kebutuhan peserta

didik, pendidik, dan perkembangan masyarakat.

* Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, ....51
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Ciri Desentralistik Kurikulum 2006 (KTSP)
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Komponen

Ciri Desentralistiknya

Tujuan

Kunkulum satuwan pendidikan (ET3P)  adalahk
kurikulum operasional yang dizusun dan dilaksanzkan
olsh masmsz-mazme szfwan pendidikan. Peraturan
pemermtah Womeor 12 Tahun 2005 Pazal 17 ayat (2)
menvatakan bahwa zekolzh dan komite zekolah, atau
madrasah dan komite madrazah mengembangkan
kuribulum tmgkat satvwan pendidikan dan silabusnya
berdasarkan kerangka dazar kurkulom dan standar
kompatanz lnlusan, dibawah superviz dinas kabupaten/
kota vang bertangzung jawab dibidang pendidikan 3D,
ShiP, SMA, dan 5SME  serta departemen yang
menangani uruzan pemerintaban dibidang agama untok
M, MTe, MA, dan MAK. Penyusunan kunkulum pada
tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dazar dan
menengah berpedoman pada paduan vang dizuzun cleh
badan standar Wasional Pendidikan (BEWF).

)

Iz

Latar belakang (dazar pemikiran penyuosumnan ETSF),
tujuan pengembangan KTSP, prinsip pengembangan
ETSP sesual dengan karaktenstik sekolah.

Lid

hiztode

Kunkulum operasional vang dizuzun dan dilaksanzkan
olah tiap-tizp satuan pendidikan. Sekolah dan kepala
zekolah  mengembanzkan EKETSF  dan  silabus
berdasarkan kerangka dasar kuribulum, dan standar
kompeten=1 di bawzh koordinazi dan supervisi dinzs
pendidikan kabupatenkota dan' atan provins:.

Evaluasi

Evaluzsi pembelajaran  berbasiz  kelas, proses
pengumpulan dan pengzuonaan mformaszi eleh purmn
melalui sejumlah bukt: untuk membuat keputusan
tentang pencapalan hasil belajar’kompetensi ziswa.
Penilaian hasil belzjar oleh satnan pendidikan bartujuan
menilal pencapalan standar kompetensi lulusan untuk

semua mata pelajaran.

Sumber: Pusat Kuriloalum, 2007
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Pengembangan kurikulum oleh satuan pendidikan memiliki beberapa
kelebithan, vartu: a.) Kurikulum sesuar dengan kebutuhan, kondisi,
karakteristik dan perkembangan satuan pendidikan dan masvarakat
setempat sehingga satuan pendidikan secara langsung atau tidak langsung
dapat membantu perkembangan masvarakat dan b)) Lebith mudah
dilaksanakan karena disain kunkulum disusun oleh gumu-guru sendirt
dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung pelaksanaan vang ada.|
di sekolah dan masyarakat sekitar.*?

Pengembangan kurikulum vang dilaksanakan oleh satuan pendidikan
juga memiliki beberapa kelemahan, vaitu: a) Tidak semua guru memiliki
keahlian atau kecakapan dalam pengembangan kunikulum, atau tidak semua
satuan pendidikan/daerah memiliki guru atau orang yvang ahli atau cakap
dalam pengembangan kurikulum b)) Kurikulum dapat bersifat lokal,
lulusannya kurang memaliki kemampuan atau dava saing secara nasional c.)
Desain kurikulum sangat beragam. dapat memimbulkan kesuvlitan dalam
pengawasan dan evaluasi kurnikulum dan evaluasi hasil belajar secara
nasional dan d.) Kepindahan peserta didik dari satu sekolah atau daerah ke.
sekolah atau daerah lain dapat menimbulkan kesulitan.*?

Oleh karena itu kelebihan daan kekurangan pengembangan
kurikulum dalam stuan pendidikan merupakan proses-proses yang
menggambarkan upaya-upaya dan kebijakan-kebijakan yang menunjukkan

semangat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Tidak ada yang

42 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, ....51

3 Ibid
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sempurna tetapi dengan Kketidaksempurnaan bisa memberikan daya
inspirasi untuk terus berusaha dan berkreativitas yang mengarah kepada

peningkatan kualitas pendidikan.

Implementasi Pengembangan Kurikulum

Implementasi berkaitan dengan proses penerapan, ide, konsep,
kebijakan, gagasan, atau inovasi dalam suatu tidakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perkembangan pengetahuan,
ketrampilan, ataupun nilai dan sikap. Implimentasi pengembangan
kurikulum bisa diartikan pelaksanaan kurikulum tertulis dalam bentuk
pembelajaran.**

Impliementasi pengembangan kurikulum yaitu plaksanaan kegiatan
kurikulum vyang telah dikemmbangkan pada tahap sebelummnya,
kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil
dilaksanakan penyesuaaian terhadap stuasi lapangan dan krakteristik
peserta didik, baik perkembangan intelektual , emosional serta fisiknya.*’

Kurikulum 2013 adalah tindak lanjut dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK dijadikan

acuaan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, ketrampilan dan sikap)

* Kunan
dan Suks
4> Oemar

dar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
es Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 211.
Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), 238.
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dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, kususnya pada jalur
pendidikan sekolah.*®

Impliementasi pengembangan kurikulum berkaitan erat dengan
penyesuaian struktur kurikulum, pengembangan silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), RPP yang dipersiapkan pendidik
untuk kegiatan belajar mengajar harus dipersiapkan sebaik mungkin demi

kelancaran proses pembelajaran.*’

L 4). Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif
penguatan, pengayaan dan remedi.

5). Keterkaitan dan keterpaduan
KPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber belajar dalam safu
keutuhan  pengalaman  belajar.  RPE. disusun dengan
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keberangaman budaya.

). Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi sistematiz dan efektif

sesual dengan sistuasi dan kondisi.

46
Mulyasa E,
Pengembangan Implementasi. . , him. 66.

*' Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap Menyongsong Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), 101-102.
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Terkait pengelolaan kelas Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013

dijelaskan mengenai upaya yang bisa dilakukan guru dalam mengelola

kelas, antara lain.*®

M. Fac
SMA/MA

a)

b)

d)

)

k)

Gum menyesumakan pengaturan tempat duduk peserta didik
sesuzl dengam tupuan dan karaktenstk proses pembelajaran.
Molume. dan mtonan suara zure dalam proses pembelzjaran
harus dapat didenzar dengan baik oleh pesarta didike.

Gum wank mengzumakan katz-katz zantom, lugas, dan muodah
dimengert clsh peserta dicik.

G memyesnaiakan, denzan maten pembelajaran dengan
kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik

Pada tiap awal semester gurn menjelazkan kepadz peserta didik
silabuz mata pelajaran.

(zura berpakalan sopan, bersith, dan rap.

Gumu  mendorong dan meghargan  peserta  didik  umbek
bertzmyva  dan mengemukakan pendapat.

G membenban penguatan dan wmpan balik  terhadap
rzponz dan  hasil belzjar peserta didik selama proses

pembelajaran berlanzs=imgz

keselamatan dalam memvelsnsparakan proses pembelajaran.
ura memulal dan mengzkhin prozez pembelajaran zesuzn

dengan wakthn vang dijadwalkan.



* Fadli
plemen

(Yogya

32

Bermacam-macam metode yang bisa diterapkan dalam proses
pembelajaran. Beberapa metode tersebut disinergikan dengan kondisi dan
karaktersistik yang ada pada kurikulum. Beberapa metode yang dapat
digunakan antara lain a). metode ceramah. b). metode diskusi, c).
Metode tanyajawab, d). metode eksperimen. e). metode penyelesaian
masalah, f). metode keteladanan.*®

Keberadaan peserta didik sebagai subjek belajar dan posisi
pendidik sebagai fasilitator dan sebagai bagian sumber belajar bagi
peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran bisa menumbuhkan motivasi
peserta didik untuk terus belajar dan kreatif. Guru hendaknya bisa
menyentuh hati peserta didik agar lebih semangat dalam belajar. Suasana
pembelajaran yang dirasa peserta didik terasa nyaman dan
menyenangkan menjadi kekuatan tersendiri dalam mewujudkan

pembelajaran yang berkualitas. Oleh sebab itulah metode pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran Kunikulum 2013 dibagi memjadi tiga,
vaitu kegiatan awal, inti, dan akhir, ketiga kegiatan tersebut tersusun
menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dipisahkan satu
dengan vang lamn.

a) [Kegiatan Awal
Eegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum
mmemasuki inti pembelajaran. Biasanya alokasi waktu untuk kegiatan
pendahuluan 1alah 15 menit. Pada kegiatan ini1 yang dapat dilakukan

oleh guru 1alah sebagai berikut:
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harus dapat membangun suasana pemblajaran terasa nyaman dan

menyenangkan bagi peserta didik.

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

Mempersiapkan peserta didik scara psikis dan fisik dalam

mengikuti pembelajaran.

Memulai dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan
salam.
Memberikan beberapa pertanyaan tentang materi  yang

sudah dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari.
Membawa peserta didik pada permasalahan atau tugas yang
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuaan pembelajaran yang akan dicapai.
Menjelaskan garis besar cukupan materi dan keterangan
kgiatan ~ yaang aakan dilaksanakan pserta daidik uuntuk
kemudian menuntaskan suaatu tugas aatau permasalahan yang
diberikan.
Menyampaikan inspirasi motivasi belajar kepada peserta didik
dengan kontekstual seesuai manfaat dana aplikasi materi ajar di
dalam kehidupan sehari-hari, dengan contoh dan perbandingan
lokal, nasional, dan internasional.

Kegiatan pendahuluan di dalamnya bersifat fleksibel.
Dengan maksud guru bisa mennyesuaikan dengan keadaan
masing-masing kelas. Di dalam pendahuluan hal yang penting

adalah motivasi belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran
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serta menyampaikan stimulus tentang tema yang akan
dipelajari, dengan maksud supaya peserta didik benar-benar
mempersiapkan diri dalam mengikuti proses pembelajaran.

a) Kegiatan Inti

Di dalam, kegiatan inti ada proses untuk menanamkan
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan kepada peserta didik.
Proses yang dapat dilaksanakan adalah dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan tematik- intergratif.>

Langkah-langkah dalam mengimplimentasikan
pendekatan ini sebagai berikut.
(1) Mengamati (obsservasi)

MMetode mengamati di dalamnya mempriontaskan
kebermalmaan proses pembelajaran (meaningfull learning).
Metode mi memilils keunggulan, misalnya menyajikan
media obyek secara nyata, peserta didik zenang dan
tertantang, dan dilaksanakan dengan mudah. Metode ini
sangat  bermanfast  untuk memenohi  rasa mgin taho
peserta  didik. Sehingga proses pembelajaran memilida
kebermalmaan yang tinggi. Kegiatan —mengamati dalam
pembelajaran sebagaimana dizampaikan dalam
Permendikbod  Nomor 81472013, sebaiknya Zuru
membuka secara luas dan bervariasi ruang peserta didik

dalam melakzanalan pengamatan melalui kegiatan: melihat,

>% M. Fadlillah, Imple _ e
menyimak, mendenzar, dan membaca Gum memfasilitasi

peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka
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untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal

yang dirasa perlu dan penting dari sautu benda atau objek.

Kompetensi yang diharapkan yaitu melatih kesungguhan,

ketelitian, dan mencari informasi.

(2) Menanya

T

mengmmaken pertamyagn dari  gure, masth - memsrioion
bantozn  gurn wntuk mengamokan pertarvasn sampal ke
finzkat di mama peserta didik mampo rmemyampaiicn
pertarrvaan sendiri. Drard kegiatan kedua dikazilkan sajarnlsh
PErtayaan.

Melalni  kegistan bertamya  umtik kenmdian
bericermbanziah rasz ingin tzho peserma didike Semakin
teriatih dalam bertanya maks raza mem tabo semakin nmdsh
beriermbanz. Perfamvaan tersebut menjadi dasar ik
menzzali beragam nformasl darl smmber vang ditentuican
Euru dan yang ditentukan peserta didik, dar sumber yang
fimzzal dan sumbear yang beragam.

Fegiatan  “menarva”™ dalam pembelajaran
sehazaimana dituangian dalam Penmendikbod MNomor 8la
Tatum 2013, =dslsh mensajuksn pertanyzan tertans
mformasi vang tidak dipabami dari spa vang disman astzo
pertarryaan wntuk mendapatican mformasi tambahan tentans
gpa yvang diamati (diroolal dan permamyaan f2komal sampai ke
pertanyaan yamz bersifat hipotetik). Adspm kompetensi
vang diharaplan dzlam kegiatan inl adalah mengembangksn
kreativitas, raza mmgin tasho kemampusn menwmmskan

Eeranzicat dar situasi vang mans peserta didik dilatih
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pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.
Mengumpulkan Informasi

Kepiatan “mengumpulkan mnformazi™ adalah tindak
lanjut dart bertanya Kegiatan i dilaksanakan dengan
menggali dan mengumpulkan berbagai informas: dan
berbagal sumber dengan berbagal cara. Oleh karena ifu
peserta didik bisa membaca buku yang lebih banyak, lebih
teliti memperhatilan fenomena atau objek yvang diteliti, atao
bahkan melakukan eksperimen Dari  kegiatan  itu
terkumpullah beberzpa informasi. Di dalam Permendilibud
Nomor 81a Tahun 2013, aldivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen membaca sumber lain zelain
bulw teks mengamati objek! kejadian/, aldivitas
wawancara dengan nara sumber dansebagainva Adapun
kpmpetensi  yang  diharapkan  adalah mengembanglan
sikap telits, jujur.sopan, menchargai pendapat orang lain
kemampuan berkomunikazi,  menerapkan  kemampuan
mengumpulkan  informasi melalm berbagal cara vang
dipelajari, mengembangkan kebiazaan belzjar dan belajar

sepanjang hayat
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(4) Mengasosiasikan/ Mengolah Inforrmasi/Menalar

Keglatan “mengasosiasy’ mengolah  mformasy
menalar” dalam kegiatan pembelajaran seperti vang ada du
dalam Permmendikbud Nomor 31z Tahun 2013, adalak
memprozes mformas vang sudah dilpompnlkan....haik
terbataz dari hasil kegiatan mesheumpulkan/eksperimen
maupun ha=:l dan kegiatan mengamatt dan  kegiatan
mengumpulikan mforma=i. Pengolahan mformas vang
dibumpulkan dan vang bersifat menambah keluazan dan
kedalaman szampai kepada pengelaban mformaz vang
berzifat mancan soluszi dan berbagar sumber yang memilik
pendzpat vang berbeda zampal kepada yvanz berfentanzan
Eeamatan mu dilakukan untuk menemukan ketarkaitan zatu
mformaz dengan mforma=z lamya, menemukan pola dan
keterkartan informazi tersebut. Adzpun kompetsnsi vang
diharapkan adalah mensembangkan z:ikap pyur, teldts
dizipln, faat aturan, kena keras, kemampuan menerapkan
prozacur dan kemampuan berpikar indukhf zertz deduktf

dalam menyvimpulkan

Kegiatan tersebut juga diistilahkan sebagai kegiatan
menalar, yaitu proses berfikir yang logis dan sistematis
atas fakta-fakta empeiris yang bisa diobservasi untuk

kemudian mendapatkan kesimpulan brupa penngetahuan.
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Aktivitas menalar dalam konfeks pembelajaran pada
EKunkulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak
meryjuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran
asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran memyjuk pada
kemamuan  mengelompokkan  beragam ide  dan
mengasosiasikan beragam penistiwa untuk selanjutnyva
memazukannya menjadi penggalan memori.  Selama
mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman
tersimpan  dalam  referensi  dengan peristiwa  lain
Pengalaman-pengalaman vang sudah tersimpan di memori
otak Dberelasi dan bennteraks:i dengan pengalaman

sebelumnva vang sudah ada
(5 Menkomunikasikan

Pendekatan  scienteific ~ pendidik  diharapkan
memberikan kesempatan pada peserta didik
mengomunikasikan  yang telah dipelajari. Dengan
menuliskan atau menerangkan yang didapatkan dalam
kegiatan menggali  informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasilnya disampaikan di kelas dan
dinilai oleh pendidik sebagai hasil belajar peserta didik atau

kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan
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“mengomunikasikan”  dalam  kegiatan  pembelajaran
sebagaimana dijelaskan di dalam Permendikbud Nomor 81a
Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,

atau media lainnya.™
Demikianlah sekilas gambaran kegiatan pemblajaran
Kurikulum 2013. Dengan berbagai pendekatan dan model
pembelajaran, diharakan tujuan pembelajaran mudah
tercapai. Atau dengan istilah lainnya, kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan bisa tertanam dengan baik di

bank peserta didik.
b) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir atau penutup vyaitu kegiatan untuk
mengakhiri proses pembelajaran. Kegiatan ini bisa dimanfaatkan
guru membuat simpulan tentang tema pembelajaran yang aru
saja selesai dilaksanakan. Pendidik dan murid melakukan
refleksi dan evaluasi untuk mengetahui tingkat ketercapaian
pembelajaran. Waktu yang dapat digunakan untuk kegiatan
penutup adalah sepuluh menit terakhir. Beberapa kegiatan yang
bisa dilaksanakan guru dan peserta didik pada kegiatan akhir ini

dijabarkan sebagai berikut.

*! | Gede Parta Sindu, Langkah-langkah Pendekatan Saintifik, dalam: http://blog.undiksha.ac.id/
partha -sindu/kurikulum-2013-langkah-langkah-pendekatan-saintifik/,diakses pada tanggal 7 Mei
2018


http://blog.undiksha.ac.id/
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(1) Membuat kesimpulan rangkaian kegiatan pembelajaran
dan hasil-hasil yang diperoleh untuk kemudian secara
bersama-sama menggali manfaat langsung ataupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang sudah berlangsung.

(2) Menyampaikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

(3) Melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
penyampaian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok.

(4) Menyampaikan informasi rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013

dapat digambarkan sebagai berikut.



41

1. Mepyizpkan peseria didik secara psikis dan fisik ontok mengikoti
pembelajaran

2. Mengawali demgan membaca do'a pambuka pembelajaran dan salam

3. Menzzijnkan pertanyaan-pertamyzan tenfanz materd vang sudah
dipelajari dan terkait mater] vangakan dipelajan

4. Mengantarkan peserta didik kepada soatn permasalahan atan togas yvang

akan dilakokan ontok mempelajar soato materd dan meneslaskan

tojnan pembelajaran atan ED vang akan dicapal

Menyampaikan garis besar czkupan materi dan penjelasan tentang

kegiatan vang akan dilakukan peserfa didik ontok menyelesaikan snsn

penmasalahan atan toges

4. Membenkan motivasi belajar peserta didik secara konstekioal seanad
manfaat dan aplikasi mater ajar dalam kehidupan sehari-har, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, n23sional, dan infemasimal

(=]

(B mWejeiEay]

Mengamati (obaamrasi),

Menanya,

Menznmpulkan informasi,

hen g ozizsikan ‘mensolah informas i menalar
Mlzn gicomnnikasikan

Ty ejeiSay
[ LR O

1. Menank kesimpulan  terhadap selumh  rengieian aktivites
pambelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh uniok selanjwnye secara
bersamz-sama mensmukan manfasd lanzsung manpun tidzk langsung dar
hasil pembelajaran yang telzh berlanzsong

Memberikan nmpan balik terhadap proses dan hasil pambelajaman

3 Melakukan kegiatan tindak lanjot dalzm bentok pemberian toges, baik togas

£107 WR{RYLINY uelelepqun weieioy ueenesyeng

Ty meperday
|
(2]

individual maupun kelampok
4 Menginformasikan rencana  kegizian  pembelajaran  unink  periemuoan
berikninya
Gambar: 2.3

Plaksanaan Kegiatan Pemblajaran Kurikulum 2013

B. Evaluasi Pengembangan Kurikulum
Menurut Tyler evaluassi fokus paada usaha menentukan tingkat
perubahan pada hasil belajar (behavior) ruang evaluasi yaag disampaikan
Tyler memang terbatas dilihat dari bidang kajian yang saat ini berkembang.

Meskipun demikian, pengaruh Tyler masih sangat kuat dan banyak usaha
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evaluasi yang hanya memusatkan perhatian pada hasil belajar semata. Dan
pada umumnya hasil belajar diukur dengan tes.>

Salah satu fungsi manajemen kurikulum melalui pemantauan dan
penilaian merupakan tugas dari manajer dari kemendikbud sebagai
perancang atau penyusun, pelaksana, dan evalatour sistem pendidikan dari
tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota serta kecamatan, pada jenjang
pendidikan formal maupun nonformal.>®

Evaluasi kurikulum hasilnya dapat digunakan para pemegang
kebijakan pendidikkan dan para perencana, dan pengembang kurikulum
dalam memilih dan menetapkan kebijaksanaan tentang pengembangan
sistem pendidikan dan pengembangan model kurikulum yang akan
dgunakan. Hasil evaluasi kurikulum dapat dijadikan oleh para pendidik,
kepala sekolah dan para pelaksana pendidikkan lainnya, sebagai sarana
dalam memahami dan membantu perkembangan siswa, memilih bahan
pelajaran, mememilih metode dan alat-alat bantu pelajaran, cara penilaian
serta fasilitas pendidikkan lainnya. Menurut Sukmadinata evaluasi
kurikulum sukar dirumuskan secara tugas. Hal tersebut dikarenakan
beberapa factor, yaitu 1.) Evaluassi kurikulum berkenaan dengan fenomena-
feenomena yang terus berubah. 2.) Objek evaluasi kurikulum ialah suatu

yang berubah-rubah sesuai dengan konsep kurikulum yang digunakan. 3.)

°2 Sukiman, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Yogyakarta, 2013), 29.

5% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
217.
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Evaluassi kurikulum merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh manusia
yang sifatnya juga berubah.>
Gambaran tentang konsep penilaian Kurikulum 2013 sebagaimana

ditampakkan gambar berikut.

Penilaian
Sikap Pengttlahu:m Ketrampilan
# Tes tulis

» Observasi » Teslesan » tes praktik,

# Penilaian diri #» penugasan * projek,

# Penilai antar peserta didik » penilaian portofolio
Instrumen yang Instrumen tes tulis; soal Instrumen yang
digunakan: pilihan ganda, isian, jawaban digunakan:
daftar cek atau skala singkat, benar-salah, daftar cek atan
penilaian (rating scale) menjodohkan, dan uraian. skala penilaian
yang disertai rubrik, Instrumen uraian dilengkapi (rating scale) yang
sedangkan pada jurnal pedoman penskoran. dilengkapi rubrik
berupa catatan pendidik. Instrumen tes lisan: daftar

pertanyaan.

Instrumen penugasan;

pekerjaan rumah dan/atau

projek yvang dikerjakan secara

mdividu atau kelompok sesuai

dengan karakteristik tugas.
Gambar: 2.5

Penilaian Kurikulum 2013

> Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), 172.
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Penataan standar Nasional Pendidikan yvang dituangkan dalam PP
Nomeor 32 Tahun 2013 tentang dikemukakan beberapa ketentuan tentang
penilaian/evaluas: kurikulum sebagai berikut: 1)) Ewvaluasi kunikulum
merupakan upaya mengumpulkan dan mengolah informasi dalam rangka
meningkatkan efektivitas pelaksanaan kurikulum pada tingkat nasional,
daerah, dan satuan pendidikan. 2.) Evaluasi kurikulum dilakukan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, satuan pendidikan, dan/atau masyarakat. 3))
Evaluasi muatan nasional dan muatan lokal dilakukan oleh pemerintah 4))
Evaluasi muatan lokal dilakukan oleh pemernintah daerah sesuai dengan
kewenangannya masing-masing. 5.) Evalvasi Kunkulum Tingkat Satuan
Pendidikan dilakukan oleh satuvan pendidikan yang berkoordinasi dengan
Dinas Pendidikan setempat. 6.) Evaluasi muatan nasional, muatan lokal, dan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat dilakukan gleh masvarakat.

7.) Evaluasi Kurikulum digunakan untuk penyempurnaan kurikulum.®
Bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa kegiatan evaluasi
pengembangan kurikulum sangat luas dan melibatkan banyak komponen di
satuan pendidikan, dari penyusunan kurikulum, pelaksanaan kurikulum,
sarana-prasarana yang mendukung, sumber daya manusia yang terlibat di
dalamnya bahkan sampai pada segala hal yang berkaitan dengan

pengembangan kurikulum di satuan pendidikkan tersebut.

C. Keunggulan Peserta Didik
Setiap manusia pada dasarnya dianugerahi potennsi yaang berbeda-
beda. Kelebihan dan kekurangan itu hal yang biasa dan wajar. Apabila ada
orang yang hebat sepak bola tetapi lemah dimatematika seharusnya tidak
perlu dipermasalahkan. Oleh karena itulah keunggulan peserta didik adalah

daya potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta dididik. Potensi peserta

>> Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, ....118
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didik tidaklah sama sangat beragam, dan perlu diakomodasi semaksimal
mungkin. Pada dasarnya, tidak ada peserta didik yang tidak memilikki
potensi, terlepas dari kekurangan dan kelebihan yang tampak.

Selama ini masih ada kesalahan dalam berpikir yang masih ada beda
sebagian orng tua dan pendidik mengenai kemampuan anak, yaitu anak pintar
akan selalu bagus berprestasi di setiap matapelajaran. Cara berpikir ini
bertentangan dengan prinsip bawa setiap orang keunggulan yang tidak sama.
Seperti para bintang banyak yang hanya punya satu keahlian. Christiano
Ronaldo atau Lionel Meissi hannya jago sepak bola ia jagoan dalam bidang
trik suara. Walaupuan terdapat juga Vladiimir Putin yag aaahli dlam bidang
politik juga jagoan yudo, tapi yang menonjol tetap saja kepemimpinan
politiknya bukan yudonya.

Keunggulan peserta didik yang sudah tampak atau ditemukan bisa
dikatakan prestasi. Winkel sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani
menyampaikan bahwa keunggulan prestasi belajar merupakan buah usaha
maksimal dari suatu proses belajar yang maksimal.*®

Keunggulan peserta didik sebenarnya merupakan representasi dari
prestasi belajar peserta didik, tidak hanya diukur pada matapelajaran tetapi
juga semua kegiatan pendidikan yang dilakukan, bisa juga pengembangan
bakat minat yang dilakukan. Alasannya, yaitu pendidikan tidak hanya
belajar ilmu atau pelajaran tapi juga belajar menjadi bermanfaat bagi

masyarakat.

*® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 138
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Dapat disimpulkan bahwa keunggulan peserta didik daan merupakan
tingkat kemanusiaan yaang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan
menilai informasi-informassi yaang diproleh dalam proses belajar mengajar.
Keunggulan peserta didik dan prestasi belajar seseorang sesuai dengan
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah
mengalami proses belajar mengajar.”’

Dalam pemahaman umumnya prestasi belajar dapat diketahui setelah
diadakan evaluasi. Dan hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-
rendahnnya presstasi belajar peserta didik. Prestasi belajar ini dilihat dari
sisi pendidikan yang selama ini berjalan.

Keunggulan peserta didik tidak hanya dilihat dari prestasi siswa dari
sisi pendidikannya. Ada keunggulan peserta didik dari prestasi yang didapat
dari proses-proses latihan ketika berada di rumah atau di lembaga-lembaga
lain di luar lembaga pendidikan formal tempat siswa tersebut menempuh
pendidikan.

Dapat digambarkan sebagai berikut.

Keunggulan Peserta

- didik Pencapaian
Proses Belajar Prestasi Belajar Aktualisasi Diri

~

Jumlah pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman yang dikuasai

> 1bid, 138-139.
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Gambar: 2.6
Pencapaian Prestasi Belajar

Keunggulan peserta didik merupakan prestasi yang memiliki faktor-
faktor penting. Slavin (2006) sebagaimana yang dikutip oleh Lidia Susanti,
mengidentifikasi tiga faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
seseorang Yaitu faktor hereditas atau kecerdasan, motivasi dan lingkungan
belajar. Faktor lain yang penting adalah strategi yang digunakan dalam

pembelajaran.®®

Hereditas/Kecerdasan
Motivasi
Lingkungan belajar

Strategi yang
digunakan dalam
pembelajaran

Keunggulan
Peserta didik

Y VYV

A

Mengembangkan potensi keunggulan peserta didik yang
mengarah pada pencapaian prestasi

Gambar: 2.7

Faktor yang Memengaruhi Prestasi Blajar

D. Penelitian Terdahulu
Beberapa pnelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang
membahas tentang kurikulum sebelum adanya penelitian ini antara lain.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayani, berjudul Implementasi
Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Pesantren Ar-
Raudlatul Hassanah Medan Sumatera Utara (Medan: Disertasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017)

%8 hid
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Penelitian Nurmayaani ini betujuan untuk mengetahui strategi
peningkatan profesional guru dalam meningkatkan mutu lulusan, untuuk
mengetahui implementasi kurikulum Pesantren Ar- Raudhatul Hassanah
dalam meningkatkan mutu lulusan, untuk mengetahui kendala yaang
dihadapi dalam implementasi kurikulum dan upaya yaang dilakukan
untuk mngatasinya.

Metode vyang digunakan Kkualitatif, lokasinya di Pesantren
Raudlatull Hassanah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawanncara, studi dokumenntasi. Penglolaan data terdiri dari
reduksi data, display data/penyajian data, analisis data, tekhnik menjamin
keabsahan hasil penelitian.

Hasil penelitian dikemukakan bahwa implementasi kurikulum
dalam meningkatkan mutu lulusan di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah
Medan adalah vpava vang dilakukan terhadap penerapan kurikulum vntuk
kebutuhan peningkatan dan keberhasilan dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran, terutama dalam mewwudkan twuan pelaksanaan
pendidikan di pesantren. Karena itu dalam implementasi kurnikulum
dilakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi terhadap kurikulum yang dilaksanakan dalam pembelajaran di
pesantren guna peningkatan kulaitas pembelajaran, kualitas pendidikan,
sehingga mendukung dalam mewujudkan pemingkatan mutu lulusan.
Pembinaan terhadap kemampuan guru mengimplementasikan kurikulum

dalam memngkatkan mutu lulusan di Pesantren Ar-Raudlatul Hasanah.
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Biedam sdalah upayva yang dilakukan terhadap pensrapan korikulom unialk:
kebutahan peningkztan dam keberhasilan dalam menujodkan mjuan
pembelajaran, terutarma  dalam mewujudikan tujuan pelaksanaan
pendidikan di pesanTen. Karema imn dalam implementasi kurikulom
dilakikan persncanazm, pengorganizasian, pelskzanaam, pengawasan dan
evaluasi terhadap DAledan dengan melakuksn pembinazs, pelatiban
keterampilan gonmelahid kesistan workshop, Dalam kegistan warskhop
melakukan kegiatan pelatthan dalam meningkatien pengetzhuan dan
keterampilan pelakzanazn proses belajar mengajar. Guru dilatih untok
memilikd keterampilan menyosan peransicat pembelajaran vang terdird dari
kemampnan menyusun Silzbus, Fencana Pelakzanzan Pembelzjaran,
Biateribahan zjar, hsdia permbelsjaran Instnunen penilzizn hasil belajar
siswa Eendala yvang dibadapi terhadap implementasi karibmhon dalam
meningkaticzn mutn lulosan adalzh vaim masih terbatasnya sarana dan
prazarana seperii leboratoriom, sarana ook praktlonn kompoter unbok
menduboans  kebuomhan  penyvelenggaraan  pendidikan 4 pesamtren
khmsusrya unfuk tajuan peningkatan muto holuzan pessntran. T_Tpa'_-'a|
rmengzatasi kendzla adalsh beruzaha untok mermenahi sarana dan prazarana
pendidikan peningicztan sumber dayva dan perofesionzlizme zum dengan
memberikan pelatihan kepads o dalam implementasi kurikulom pada
pada pelajaran Upava dimak=od adalak untk mendukong keberhazilan

pelakzanzan parbelajaran khusuenya dalam meninskatlan mam lalosan
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Perbedaan penelitian Nurmayani dengan penelitian ini adalah

bahwa penelitian Nurmayani bertujuan unntuk mengkaji implementasi
Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Pesantren Ar-
Raudllatul Hassanah Medan Sumatera Utara. Sedangkan pada penelitian
ini fokusnya pada desain Manajemen pengembangan kurikulum dan
peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi kurikulum, di
MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Titiek Rohana Hidayati yaang
dimuat dijurnal Fenomena IAIN Jember dengan judul “Implementasi
Pengembangan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan
Agama lIslam dan Budi Pekertidi SMA Negeri 4 Jember.

Penelitian Titiek Rohana Hidayati bertujuan untuk mengkaji
implementas1  pengembangan Kunkulum 2013 dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti vang meliputi: Perencanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekert: Pada Kunknlum
2013 di SMA Negen 4 Jember.

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pada Kurikulum 2013. Eyaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Pada Kunlulum 2013, Peneliian 1m menggunakan
penelitian  kualtatif  Kesimpulan penelitan 1 adalah  pertama,
implementas1 perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekert: pada kunkulum 2013 meliputi program tahunan, program.
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k;emester, program mingguan dan harian, program remedial dan pengavaan
kedua implementasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama [slam dan
Budi Pekerti pada Kunikulum 2013 meliputi pembinaan keakraban dan
pree test. pembentukan kompetensi, dan post test ketiga implementasi
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada
Kunkulum 2013 meliputs penulatan kompetens: sikap, pemilaian kompetensi
pengetahuan, dan penilaian  keterampilan  Namun secara  umum
pengembangan Kunkulum 2013 pada pembelajaran Pen- didikan Agama
Islam dan Budi Pekeri di SMAN 4 Jember dipandang dam  sistem
perencanaan, pelaksanaan sudah maksimal namun pada sistem penilaian
masth kurang maksimal.

Perbedaan penelitian Titiek Rohana Hidayati dengan penelitian

ini adalah penelitian Titiek Rohana Hidayati bertujuan untuk mengkaji
implemenntasi  pengembangan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sedangkan pada penelitian ini
mengkaji pada desain Manajemen pengembangan kurikulumnya dan
peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi Kurikulum, di
MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek.
Penelitian disusun oleh Firdan yang dimuat di Jurnal Syamil IAIN
Samarinda dengan judul “Implementasi Penilaian Kurikulum 2013 Pada
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Kota Tenggarong”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk implementasi

penilaian kurikulum 2013 dan fkktor pendukung dan penghambat
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impelementasi penilaian Kurikulum 2013 khususnnya bidang studi
Pendidikkan Agama Islam pada SMA di Tenggarong.

Metode penelitian menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan
pendekatan multidisipliner. Teknik pengolahan dan analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang di dapat dalam penelitian ini adalah
implementasi penilaian Kurikulum 2013 Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam pada SMA di Tenggarong meliputi empat aspek yaitu,
aspek spritual, aspek pengetahuan, aspek sosial dan aspek, keterampilan
yang telah dilaksanakan. Secara detail dapat disimpulkan sebagai berikut
1) aspek penilaian pengetahuan berdasarkan jenis yang digunakan adalah
ulangan harian secara tertulis dan lisan, penugasan, ulangan tengah
semester dan ulangan akhir semester, namun belum melaksanakan
penilaian autentik. 2) aspek penilaian spritual berdasarkan pada aspek
yang digunakan adalah observasi, dalam penilaian sikap, baik sikap
spiritual maupun sikap keagamaan, tetapi belum menggunakan penilaian
diri sendiri, penilaian antarteman, jurnal catatan guru. Sedangkan pada
aspek keterampilan belum menggunakan penilaian proyek dan
portopolio. 3) faktor pendukung dan penghambat dalam
pengimplementasian penilaian Kurikulum 2013 bidang studi PAI pada
SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 di Tenggarong menunjukkan adanya
kesamaan. Dari aspek spiritual, aspek sosial, aspek pengetahuan dan

aspek keterampilan. Faktor penghambatnya adalah alokasi waktu
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak memadai, adanya
kesulitan membuat indikator sikap spiritual dan sikap sosial yang akan
dinilai, soal yang diujikan belum sempat diuji cobakan, keterbatasan
sarana ibadah, kondisi siswa yang kurang disiplin, penilaian ujian
praktik tidak kondusif, serta belum adanya keterlibatan guru lain dalam
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial.

Perbedaan penelitian Firdan dengan penelitian ini adalah bahwa

penelitian Firdan bertujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk implementasi penilaian Kurikulum 2013 dan faktor pendukung
dan penghambat impelementasi penilaian Kurikulum 2013 khususnya
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada SMA di Tenggarong.
Penelitian ini membahas manajemen pengembangan kurikulumnya dan
peningkatan keunggulan peserta didik di MTsN 1 Trenggalek dan
MTsN 2 Trenggalek.
Penelitian yang disusun oleh Indrya Mulyaningsih, dimuat di Jurnal Al
Ibtida IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan judul “Penerapan Kurikulum
2013 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Terpadu
Nuurusshiddiig, Cirebon”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kurikulum
2013 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Terpadu
Nuurusshiddiig, Cirebon. Penelitian ini mengambil lokasi di SD Islam
Terpadu Nurusshiddiig. Adapun jenisnya adalah deskripstif  kualitatif.

Data dalam penelitian ini adalah seluruh karangan siswa dengan
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teknik cuplikan purposive sampling, yakni 25 siswa dan 25 siswi. Teknik
pengumpulan data dengan 1) observasi, 2) wawancara, 3) angket, dan 4)
tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi
metode pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan, 1) para siswa belum memahami
jenis atau bentuk karangan deskripsi; 2) sebagian besar siswa tidak
menggunakan EYD; 3) siswa belum memahami proses pembentukan
sebuah kata; 4) siswa belum dapat menulis kalimat dengan baik dan
efektif; dan 5) siswa kurang memperhatikan makna kalimat.

Perbedaan penelitian Indrya Mulyaningsih dengan penelitian ini
adalah penelitian Indrya Mulyaningsih bertujuan bertujuan untuk
mengetahui penerapan Kurikulum 2013 pada mMata pelajaran Bahasa
Indonesiadi SD Islam Terpadu Nuurusshiddiig, Cirebon. Sedangkan pada
penelitian ini membahas manajemen pengembangan kurikulumnya, dan
peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi kurikulum, di
MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek.

Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan (Studi Kasus di SMK Migas Cepu) disusun oleh Taufik Rizki
Sista yang dimuat di Jurnal Educan Gontor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui model
manajemen kurkulum di SMK Migas Cepu, (2) mengetahui proses
peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas, (3) mengetahui faktor

pendukung dan penghambat proses manajemen kurikulum dan
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peningkatan mutu, dan (4) mengetahui peranan manajemen kurikulum
dalam peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas Cepu.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan pengamatan partisipatif, observasi lapangan, wawancara
mendalam dan dokumentasi yang berkaitan tentang pokok bahasan
berupa buku, dokumentasi sekolah, dan berbagai sumber terkait.

Hasil penelittan in1 adalah: (1) SMEK Migas mendapat surat
penunjukan pemerintah sebagai pelaksana kurikulum 2013, jadi pada saaat
m SMEK Migas masth menggunakan dua kurikulum vaitu KTSP dan
kurikulum 2013, (2) Perncanaan, pengembanga, pelaksanaan, dan evaluasi
kuirkulum di SMK Migas dilakukan secara komprehensif sesuai dengan
tuntunan kuirkulum 2013, Mesk: terdapat beberapa kendala yang masih
dapat ditangami. (3) SMK Migas sangat mengedepankan meningkatan
mutu sekolah. Hal 1m dibuktikan dengan presensi target lulusan UN yang

mencapai 100% selama empat tahun terakhir. (4) Kunikulum SMEK Migas.

memegang andil 90 % terhadap pengembangan mutu sekolah. Hal ini
dibuktikan dengan melaksanakan berbagai inovasi dalam perubahan
model pembelajaran di sekolah.

Perbedaan penelitian Taufik Rizki Sista dengan penelitian ini
adalah penelitian Taufik Rizki Sista tujuan dari penelitian ini adalah
untuk (1) mengetahui model manajemen kurkulum di SMK Migas Cepu,

(2) mengetahui proses peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas, (3)
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mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat

proses manajemen kurikulum dan peningkatan mutu, (4) mengetahui

peranan manajemen kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di

SMK Migas Cepu. Penelitian ini membahas manajemen pengembangan

kurikulumnya, dan peningkatan keunggulan peserta didik, serta

evaluasi kurikulum di MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek.

Tabel: 2.3

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya

Nama Peneliti,

No Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Perbedaan pada
fokus
penelitian:
1. Penelitian
Nurmayani, tersebut pada
Implementasi implementasi | Orisinalitas
Kurikulum kurikulumnya, | pada penelitian
dalam sedangkan fokus pada:
Meningkatkan penelitian ini | 1. Desain
Mutu Lulusan Memiliki pada Pengembangan
. emiliki . >
di Pesantren kesamaan pada: manajemen Kurikulum
Ar-Raudlatul 1 Pembahasan. pengembangan | 2. Konteksnya
1 | Hasanah ' implementasi kurikulumnya dalam
Medan kurikulum 2. Penelitian meningkatkan
Sumatera Utara tersebut pada keunggulan
(Medan: konteks peserta didik di
Disertasi peningkatan MTsN 1
Universitas mutu lulusan Trenggalek dan
Islam Negeri sedangkan MTsN 2
Sumatera pada Trenggalek
Utara, 2017) penelitian ini
peningkatan
keunggulan
peserta
didik.
Penelitian yang | Memiliki Perbedaan pada | Orisinalitas
5 dilakukan oleh | kesamaan pada: Fokus pada penelitian
Titiek Rohana |1. Pembahasan penelitian: fokus pada:
Hidayati yang implementasi 1. Penelitian 1. Desain
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dimuat dijurnal kurikulum tersebut pengembangan
Fenomena Vol. |2. Pembahasan fokus pada kurikulum
14 No. 1 April pengelolaan atau implementasi implementasi,
2015 IAIN manajemen pengembang dan evaluasi
Jember dengan kurikulum dan an 2. Konteksnya
judul pembelajarannya kurikulum, dalam
“Implementasi pada meningkatkan
Pengembanga penelitian ini keunggulan
n Kurikulum pada desain peserta didik di
2013 Dalam manajemen MTsN 1
Pembelajaran pengembang Trenggalek dan
Pendidikan an MTsN 2
Agama Islam kurikulum, Trenggalek
dan Budi implementasi
Pekerti di dan evaluasi
SMA Negeri 4 2. Penelitian
Jember. tersebut pada
konteks
dalam
pembelajaran
Pendidikan
Islam dan
Budi Pekerti
sedangkan
penelitian ini
pada
peningkatan
keunggulan
peserta
didik.
Penelitian yang Perbedaan pada | Orisinalitas
disusun oleh fokus pada penelitian
Firdan yang Memiliki penelitian: fokus pada:
dimuat di jurnal kesamaan pada: 1.Penelitian 1. Desain
Syamil 2017, paca. tersebut pada Pengembangan
1. Pembahasan . . >
Vol. 5 No. 2, . . implementasi Kurikulum,
implementasi - . .
IAIN . penilaian implementasi,
: Kurikulum 2013 . )
Samarinda kurikulumnya, dan evaluasi
: 2. Pembahasan
dengan judul sedangkan 2. Konteksnya
“ . kendala dalam 2o
Implementasi . . penelitian ini dalam
o implementasi .
penilaian kurikulum dan pada meningkatkan
kurikulum 2013 manajemen keunggulan
. upaya dalam e
Pada Bidang mengatasinva pengembangan | peserta didik di
Studi g y kurikulumnya, | MTsN 1
Pendidikan implementasi, Trenggalek dan
Agama Islam di dan evaluasi MTsN 2
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SMA Negeri 2. Penelitian Trenggalek
Kota tersebut pada
Tenggarong” konteks
bidang studi
Pendidikan
Agama Islam
sedangkan
penelitian ini
pada
peningkatan
keunggulan
peserta
didik.
Perbedaan pada
fokus
penelitian:
1. Penelitian
Penelitian yang tersebut pada
di susun oleh penerapan
Indrya kurikulumnya, | Orisinalitas
Mulyaningsih, sedangkan pada penelitian
yang di muat di penelitian ini | fokus pada:
jurnal Al Ibtida pada 1. Desain
Vol.1 No. 2 manajemen pengembangan
(2014) IAIN Memiliki pengembangan |  Kurikulum,
Syekh Nurjati K da: kurikulumnya, implementasi,
Cirebon, 1 esamsarr]] paca. implementasi, dan evaluasi
dengan judul “ -rembanasan dan evaluasi | 2. Konteksnya
penerapan .
Pengrapan Kurikulum 2013 2. Penelitian dalam
Kurikulum tersebut pada meningkatkan
2013 Pada konteks mata keunggulan
Mata Pelajaran pelajaran peserta didik di
Bahasa Bahasa MTsN 1
Indonesia di Indonesia Trenggalek dan
SD Islam sedangkan MTsN 2
Terpadu pada Trenggalek
Nuurusshiddiiq penelitian ini
, Cirebon” pada
peningkatan
keunggulan
peserta
didik.
Implementasi Memiliki Perbedaan pada | Orisinalitas
Manajemen kesamaan pada: fokus pada penelitian
Kurikulum 1. Pembahasan penelitian: fokus pada:
Dalam implementasi 1.Penelitian 1. Desain
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Meningkatkan
Mutu
Pendidikan
(Studi Kasus di
SMK Migas
Cepu) diteliti
oleh Taufik
Rizki Sista
dimuat di
Jurnal Educan
Gontor Jurnal
Educan Vol.
01, No. 01,
Februari 2017

manajemen
kurikulum

tersebut pada
implementasi
manajemen
kurikulumnya,
sedangkan
penelitian ini
pada
manajemen
pengembangan
kurikulum,
implementasi,
dan evaluasi

. Penelitian

tersebut pada
konteks
peningkatan
mutu
pendidikan
sedangkan
pada
penelitian ini
pada
peningkatan
keunggulan
peserta
didik.

2.

pengembangan
kurikulum,
implementasi,
dan evaluasi
Konteksnya
dalam
meningkatkan
keunggulan
peserta didik di
MTsN 1
Trenggalek dan
MTsN 2
Trenggalek
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Tabel: 2.4
Pozizi Peneliti
Metode, Jeniz
Peneliti, Penelitian yang
Judul, dan Mazalah yang | dicunakan dan Temnpan yang
Tabun Diteliti Subyele Folouz Diharapkan
Penelitian Penelitian
1 2 3 4 5
I Triono Al 1. Dezam 1. hetode: 1. Dezam 1. Menermican
ata | Ilanzjemen Eualitatf Penpembnazan daszim
Eﬂanajm Pengembangz 2. Jems Eunkuhmm MaNz)enan
Panzembansan 1 Kumkuhon Panelitian: dalam gam,
Furikonlumn dalam Studi Mkt meningkatkan Eunkuhmm
ﬁa]zm meningkatkan Situs kaunggulan dalam
Jenmglcatican ksunggulan 3. Subvek peserta didik di | menmgkatkan
[ eumgzeulan pazerta didik Panaltian: MT=M 1 kaungzgulan
Pazerta Didik | 2. Implementasi MT:=M 1 Trenggalek dan | peserta didike
| Smdi Mulb penpembanEan Trangealak MT=M 2 2. Menamulkan
Sitws i MTs 1| lumboohon dalam dan MT=N Trenggalek konzep
Tranzesalak dan meninzkatkan 2 2. Innplemnartasg implameantzs
[BAT=1 2 keungzulan Tranggzlek penzembanzan RANE)EnEn
Tranzgalsk peserta didik burkohon dalam | pengembanzan
3. Evalas= meninziatizn bmkehom
Enrbululum,. kaunggzulan dalam
dalzm. paserta didik i maningkatkan
maninskatkan KT=M 1 dan keungzulan
keungzulan MTsN 2 peserta didik
peserta didik Tranggalak 3. Menamukan
3. Evaloas konzep
gan IMANA)emen
Burikuhur,. evaluas
dalam pengembangan
meningkatkan Eurikuhim
keunggulan dalarm
peserta didik di | meningkatkan
MIT=M 1 keungzulan
Trengzalek dan peserta didik.
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E. Paradigma Penelitian

Paradigma dalam penelitian ini adalah naturalistic paradigm atau
paradigma alamiah.> Peristiwa yang terjadi tidak ada unsur rekayasa, yaitu
terjadi seiring dengan proses kegiatan berlangsung sesuai dengan situasi dan
kondisi yang terjadi. Proses-proses yang mengalir begitu saja dan bergerak
sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang dihadapi dan dilaksanakan.

Paradigma yang terjadi secara alamiah, dan dalam situasi normal yang
tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya.®® Keberlangsungan yang tampak
dalam kegiatan terjadi secara alami sesuai fakta di lapangan. Pergerakan
inilah yang ditangkap dan dianalisis dalam penelitian. Peneliti bergerak
dengan prosedur dan tahapan penelitian tanpa mengubah situasi dan kondisi
yang sudah berjalan secara alamiah.

Fenomena yang terjadi bisa dibaca dengan kajian teoretis dan kajian
empiris. Paradigma alamiah bersumber pada pandangan fenomenologis.
Fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka
berpfikir maupun bertindak, atau senantiasa masuk ke dalam dunia
konseptual manusia pelaku yang menjadi subjek peneliti.”*

Dalam proses penelitian yang berkaitan dengan manajemen
pengembangan kurikulum, selalu disinergikan secara teoretik dan empirik
sehingga mampu menggali data informasi yang sudah terjadi dan yang

sedang berproses. Pengumpulan data didapatkan dari serangkaian kegiatan

*® Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitattif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), 50

80 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 12.

®1 Saparinah, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi , (Malang: YA3 Malang, 1990), 13.
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penelitian yang telah dilalui dengan metode-metode yang digunakan dalam
penggalian data. Analisis data merupakan rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan setelah data-data yang diperlukan cukup untuk melengkapi
kebutuhan data. Tahap kesimpulan dari analisis data memberikan gambaran
yang merepresentasikan proses dan hasil penelitian.

Manajemen pengembangan  kurikulum dalam  meningkatkan
keunggulan peserta didik ini mengambil dengan lokasi penelitian di MTsN
1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. Fokus penelitiannya, vyaitu;
Bagaimana pengembangan Kurikulum 2013 di MTsN 1 Trenggalek dan
MTsN 2 Trenggalek dalam meningkatkan keunggulan peserta didik?
Analisis data didasarkan pada teori Hilda Taba dalam buku Curriculum
Development: Theory and Practice (new York: Harcourt, Brace & World,
Inc, 1962) Oemar Hamalik dalam buku Dasar-dasar Pengembangan
Kurikulum serta berdasarkan teori dari Lidia Susanti dalam buku Prestasi
Belajar Akademik dan Nonakademik Teori dan Implementasinya. Dan Syaiful
Bahri Djamarah dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru.
Kemudian, Bagaimana Implementasi dan evaluasi Kurikululum di MTs
Negeri 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek dalam meningkatkan
keunggulan peserta didik? berdasarkan teori dari E Mulyasa dalam buku
Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Lidia Susanti dalam buku
Prestasi Belajar Akademik dan Nonakademik Teori dan Implementasinya,
dan Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi

Guru.
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Teori Postman dan Weingartner menvatakan bahwa sekolah memiliki
seperangkat  fungsi esensial vang terdirn  atas  penstrukfuran  waktu,
penstrukturan aktivitas vang harus dikuti oleh siswa, pendefinisian
kecerdasan, kemampuan intelektual, prestasi, dan perilaku vang baik,
penilaian, pemisahan peran dan tanggung jawab antara guru dan siswa,
supervise dan pengawasan terhadap siswa, serta  peranggungjawaban. Di
samping fungsi esensial Teori Postman dan Weingartner menegaskan
bahwa konvensi merupakan suatu hal yang tidak boleh dilupakan dalam
implementazi fungsi esensial tersebut karena dan situ lahir proses aktual
dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa. kemudian bisa dikaitkan
dengan teori manajemen seperti vang digambarkan oleh George K Terry
bahwa pengimplementasian kurikulum dapat dilihat melalui proses)
perrencanaan, penngorganisasian, penngarahan, daan pengawassan.®

Temuan penelitian pengembangan kurikulum dalam meningkatkan
keunggulan peserta didik di MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek
akan dianalisis hingga muncul proposisi. Dari proposisi inilah, akan
disimpulkan apakah temuan penelitian memiliki implikasi secara teori atau

mempunyai implikasi praktis terhadap manajemen pengembangan kurikulum

dalam meningkatkan keunggulan peserta didik.

82 |brahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar: Dari Sentralisasi Menuju
Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 17.
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Bagaimana
pengembangan
Kurikulum dalam
meningkatkan
keunggulan peserta
didik di MTsN 1
Trenggalek dan MTsN
2 Trenggalek?

Bagaimana
implementasi dan
evaluasi Kurikululum
dalam meningkatkan

—» prestasi belajar di

MTSsN 1 Trenggalek
dan MTsN 2
Trenggalek?

Na| » Oemar Hamalik

> Lidia Susanti

» E Mulyasa

@ > Lidia Susanti [

Grand Theory
Hilda Taba

Bagaimana evaluasi
Kurikululum dalam
meningkatkan
keunggulan peserta
didik di MTsN 1
Trenggalek dan MTsN

Tujuan Penelitian

1. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang pengembangan
kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di MTsN 1 dan

MTsN 2 Trenggalek

2. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang implementasi
pengembangan kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di

» E Mulyasa
» Lidia Susanti

MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek

3. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang evaluasi
kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di MTsN 1 dan

MTsN 2 Trenggalek

IMPLIKASI PRAKTIS [«
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